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RINGKASAN

“mclitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka kerja penentuan Harga Perkiraan
“endiri (HPS) proyek pengembangan perangkat lunak kepemerintahan. Berdasarkan pasal 66
W2t 7 peraturan presiden nomor 54 tahun 2010 bahwa penyusunan HPS didasarkan pada data
“W2s pasar setempat, yang diperoleh berdasarkan hasil survei menjelang dilaksanakannya
- ‘wncadaan barang/jasa. Sayangnya, untuk penentuan HPS proyek pengembangan perangkat
l “mex kustom kepemerintahan tidak ada harga pasaran atau metode baku yang dapat dijadikan
“wsan. Dari penelitian ini didapatkan nilai distribusi usaha untuk masing-masing tahapan
Jemzembangan perangkat lunak kepemerintahan bersakala small-medium adalah sebagai
\‘ “wrut, untuk Fase pengembangan perangkat lunak, Analisis Kebutuhan 1,17%, Spesifikasi
© 7. Perancangan 5,57%, Implementasi 55,65%, Pengujian Terintegrasi  6,42%,
“wmemimaan & Pemasangan 5,60%, Untuk fase aktivitas yang sedang berlangsung,
WWwziemen Proyek  2,55%, Manajemen Konfigurasi 3,58%, Penjaminan Mutu
.. Pendokumentasian  9,76%, Pelatihan & Dukungan Teknis 0,60%, Evaluasi &
“wmzuiian 1,67%. Dalam penelitian ini perbandingan estimasi effort menggunakan metode
© dengan effort yang sebenarnya memiliki deviasi rata-rata sebesar 7% dari total 4 proyek
Jeozkat lunak yang menjadi objek validasi penelitian. Pada penelitian ini juga terdapat
( “ st estimasi biaya proyek dengan menggunakan metode UCP dengan nilai realisasi biaya
\ sk sesungguhnya. Salah satu perkiraan penyebab terjadinya selisih yang besar terhadap
| mmmasi biaya proyek perangkat lunak adalah standar gaji yang merujuk pada Kelly Service.
“wezh dilakukan simulasi dengan menurunkan besaran gaji sebesar 25%, 50%, dan 55%,
“emukan besaran optimal diperoleh pada penurunan besar gaji sebesar 55%.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan teori dan praktek. Pada
- W teort, hasil penelitian ini akan memperkaya literatur pengunaan UCP untuk estimasi
- lwes proyek perangkat lunak. Pada tataran praktis, hasil penelitian dapat dijadikan masukan
- moaza Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) untuk melengkapi dokumen
- wwman penentuan HPS khususnya terkait dengan pengadaan perangkat lunak kustom. Juga
| sk PPK, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan pada saat menentukan HPS.
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] {‘ W wunci: Harga perkiraan sendiri, Use case points, Effort, Perangkat lunak kepemerintahan
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BAB 1. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
| Business Monitor International (BMI) memprediksi bahwa belanja teknologi
wiormasi (TT) di Indonesia tahun 2014 sebesar IDR 69,7 trilyun naik sebesar 12,3%
‘ ~sandingkan tahun 2013. BMI berpendapat bahwa faktor pendorong pertumbuhan

susar TI di Indonesia salah satunya adalah karena kenaikan jumlah penggunaan dan

wepemilikan komputer. Selain itu, tingginya jumlah belanja TI discbabkan karena
“emingkatnya kesadaran penggunaan TI di kalangan pemerintah, pelaku bisnis, dan
‘iesumen umum untuk mendukung kinerja. Hadirnya aneka perangkat multimedia
w2 mendorong tingginya belanja teknologi informasi (BMI, 2014). Sedangkan
“wianja perangkat lunak sekitar pada tahun 2014 diperkirakan sekitar USD 800 juta
s sekitar IDR 9,2 trilyun (BMI, 2014). Sayangnya, menurut vice manager Dewan
“sinologi Informasi dan Komunikasi Nasional (Detiknas) bahwa efektivitas TI
“wionesia hanya sekitar 25% saja, seharusnya dengan belanja TI sebesar itu,
wwemantaatan T di Indonesia bisa lebih masif. (BisnisIndonesia, 2013).

Sedangkan belanja TI untuk kepemerintahan di tahun 2013 sebesar USD 797,7
s Zan USD 693 juta di tahun 2012. Proyeksi untuk tahun 2014 dan 2015 sebesar
~©0 20,2 dan USD 1053,5 juta (AntaraNews, 2012). Belanja TI sebesar itu pada
e 2013 untuk  tiga komponen, yaitu: Infrastuktur atau perangkat keras (71,2%),
Aemimzkat lunak (12,1%), dan layanan TI (16,7%) (BMI, 2014).

Pada instansi pemerintah, pengadaan barang dan jasa diatur dalam peraturan
Jcen nomor 54 tahun 2010, kemudian disempurnakan dengan peraturan presiden
- Wmer 70 tahun 2012. Pada peraturan presiden tersebut istilah ‘barang’ didefinisikan
) e benda baik berwujud maupun tidak berwujud, bergerak maupun tidak
) - Wwreersk vang dapat diperdagangkan, dipakai, dipergunakan atau dimanfaatkan oleh
ssina Barang ( (Presiden RI, 2012). Memperhatikan definisi yang diberikan di
0 Jsiiran presiden di atas, maka perangkat lunak juga dikategorikan sebagai barang,
“Wmzzz pengadaan perangkat lunak untuk instansi pemerintah diperlakukan sama
- e pengadaan barang  pada umumnya. Menurut peraturan presiden nomor 70

Ml 2012, pengadaan barang dan jasa dilaksanakan oleh Pejabat Pembuat

‘ i
i
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-
-
“ ~ “omimen (PPK). Kegiatan pengadaan barang dan jasa oleh PPK diawali dengan

‘ Wembuat perencanaan pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang meliputi: 1)

Wesfikasi teknis barang/jasa; 2) harga perkiraan sendiri (HPS); dan 3) rancangan

Wwmimsk. Untuk pengadaan barang berupa perangkat lunak kustomisasi atau perangkat
Wk vang tidak dijual secara massal di pasaran, maka dari tiga aktivitas perencanaan

. Wmenat vang paling sulit adalah menentukan HPS.
|

I
‘\
1\ W soleh dibuat terlalu rendah karena bisa terjadi penyedia tidak akan berani
-

Tugas menetapkan HPS bagi PPK merupakan tugas yang sangat penting. HPS

et lelang, sehingga proses lelang harus diulang bahkan dapat mengalami

}%@kpu: Sebaliknya, HPS juga tidak boleh terlalu tinggi karena PPK harus

" e pemerintah ini sering dipengaruhi oleh periléku korupsi, kolusi, dan
\

I!WWprkan asas efisiensi dalam setiap proses pengadaaan barang/jasa untuk
mrgzh pemborosan keuangan negara. Salah satu fungsi HPS adalah sebagai alat
s menilai kewajaran penawaran termasuk rinciannya. Oleh karena itu, PPK harus
“sin HPS berdasarkan sumber data yang valid sehingga menghasilkan nilai

W& “epat dipertanggungjawabkan. Di sisi lain, pengadaan barang/jasa untuk
"m Wime (Asliana, 2012), salah satu caranya dengan penggelembungan anggaran di

P
i |

il

Wi merencanaan atau mark-up HPS (Maslani, et al., 201 ).
“erkaitan dengan penyusunan HPS, pada pasal 66 Ayat 7 Peraturan Presiden
I 5= t2hun 2010 disebutkan bahwa Penyusunan HPS didasarkan pada data harga

[
\‘”
i

i
Wies untuk penyusunan HPS proyek perangkat lunak kustom tidak ada harga

¢ wempat, yang diperoleh berdasarkan hasil survei menjelang dilaksanakannya
Wi barang/jasa dengan mempertimbangkan sembilan  informasi yang

s & peraturan presiden tersebut (lihat bagian 2.2) (Presiden RI, 2010).

#tau metode baku yang dapat dijadikan acuan (sepanjang penelusuran

o 2 dilakukan penulis).

\“' “waniumya, untuk mendapatkan harga proyek pengembangan perangkat lunak
M wmz akan dilakukan, perlu diketahui terlebih dahulu berapa effort (usaha)
v “werickan untuk pengembangan proyek perangkat lunak tersebut. Metode

I W o7 vang digunakan secara luas salah satunya adalah Use Case Points
lisres use case (Karner, 1993).

7 zdalah sebuah metode untuk mengestimasi effort didasarkan pada jumlah

11




Beberapa penelitian  sebelumnya tentang UCP memberikan hasil sebagai

(1) Perbandingan antara UCP dengan effort aktual memiliki deviasi 19%,
r “xan estimasi yang dilakukan para ahli mempunyai deviasi 20% (Anda, 2002).
;H W D¢ penelitian lainnya, dilaporkan bahwa UCP mempunyai deviasi 6%
‘ - wesswaran, 2001) dan 9% (Carrol, 2005) dibandingkan dengan effort aktual. Pada
“ MEmeiasan di atas dapat dikatakan bahwa UCP reliabel digunakan untuk estimasi
‘:‘:‘ Il Pada tahun pertama, penelitian ini telah mendapatkan kerangka kerja penentuan
“ "% srovek perangkat lunak kepemerintahan dengan menerapkan Use Case Points
W”‘ % & mana awalnya UCP adalah metode estimasi effort (usaha yang dilakukan)
WS mengembangan perangkat lunak didasarkan pada Jumlah kompleksitas use case.
“fw “cxan bagaimana pembuatan perangkat lunak berbasis web untuk penentuan

N " srovek perangkat lunak kepemerintahan, merupakan fokus penelitian ini pada

SRR li“dlla,

Perumusan Masalah dan Keterbatasan Penelitian

Mengacu pada latar belakang penelitian bahwa setelah dihasilkan acuan untuk
Wieiiian HPS proyek pengembangan perangkat lunak kepemerintahan, sesuai
W semclitian pada tahun pertama, maka rumusan masalah penelitian tahun ke dua

| W & bagi menjadi rumusan masalah per tahun sebagai berikut:

" -
Il

Bagaimana perangkat lunak perhitungan HPS proyek pengembangan

£eat lunak kepemerintahan dengan menggunakan UCP?

=tk memberikan gambaran lebih rinci, maka pertanyaan utama penelitian

Wl o= 2. diturunkan menjadi 4 sub pertanyaan penelitian di bawah ini.

, Sub pertanyaan penelitian Pendekatan yang dilakukan
' Bagaimana spesifikasi kebutuhan perangkat lunak Membuat dokumen SKPL.
' SKPL) perhitungan HPS proyek pengembangan h
rerangkat lunak kepemerintahan?
Sagaimana desain perangkat lunak (DPL) untuk Membuat dokumen DPL.
mendapatkan HPS proyek pengembangan

12




perangkat lunak kepemerintahan?

- SQ3 | Bagaimana perangkat lunak perhitungan HPS? Melakukan pengkodean untuk
menghasilkan perangkat lunak
| perhitungan HPS.

' SQ4 | Apakah perangkat lunak yang dihasilkan reliabe]? Melakukan pengujian terhadap
perangkat lunak yang telah
dihasilkan.

Keterbatasan penelitian ini antara lain diberikan sebagai berikut.

I. Perangkat lunak yang dimaksud di penelitian ini adalah perangkat lunak

kustom yaitu perangkat lunak yang tidak dijual secara massal di pasaran.

W)

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data pengembangan perangkat
lunak yang sudah diselesaikan. Digunakan data ini agar effort aktual bisa
didapatkan untuk mendapatkan prosentase effort di masing-masing tahapan

pengembangan perangkat lunak.

3. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
I. Mendapatkan ~ perangkat lunak untuk mendapatkan HPS proyek

pengembangan perangkat lunak kepemerintahan.

14. Relevansi
Peneliti memandang kajian empirik tentang permasalahan di atas penting
sccara teoritis dan praktis, beberapa relevansi adalah sebagai berikut.
I Pada tataran teori, hasil penelitian memberikan sumbangan antara lain:

a) Diketahuinya prosentasc distribusi efforr di tiap langkah pengembangan
perangkat lunak kepemerintahan yang scbelumnya belum pernah
dimunculkan oleh peneliti terdahulu. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk proyek pengembangan perangkat
lunak kepemerintahan yang memiliki ciri-ciri mirip dengan data-data
yang digunakan di penelitian ini. “

b) Dapat menambah referensi kegunaan metode UCP untuk estimasi harga

perangkat lunak.

i3




2. Pada tataran praktis diharapkan memiliki sumbangan sebagai berikut:

a) Hasil penelitian ini dapat digunakan instansi pemerintah sebagai kerangka
kerja  untuk mendapatkan nilai HPS proyek perangkat lunak

kepemerintahan.

b) Lebih jauh, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) untuk melengkapi
dokumen pedoman penentuan HPS khususnya terkait dengan pengadaan

perangkat lunak kustom.

¢) Juga penelitian di tahun ke-2 menghasilkan perangkat lunak berbasis web

sehingga dapat digunakan oleh PPK untuk menentukan HPS secara online

n

Target Luaran
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
I, Jurnal internasional dengan judul: ‘
a.  “Effort distribution for each stage in government software development
project” (tahunl).
b.  “Framework of owners estimate cost for government software
development project” (tahun 1).
-. Makalah prosiding dengan judul: “Pengembangan perangkat lunak penentuan
HPS untuk proyek pengembangan perangkat lunak kepemerintahan” (tahun
2),
Perangkat lunak penentuan HPS untuk proyek pengembangan perangkat

lunak kepemerintahan (tahun 2).

Tugas akhir untuk 6 mahasiswa S1.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

ap Penelitian
#an i merupakan bagian pohon penelitian untuk mendukung penelitian
ool VIntegrating UCP Estimation and Activity Based Costing in

“elspment”. Roadmap sebagai panduan penelitian selama 5 tahun (Error!

e mot found. ).

| Topic Goal ,
i y B | Activity Based Costing {ABC) | Cost Model
dseq | with ABC

Tahun 2016

< Y B
\ o Integrating UCP

Esttimation and
s 24 = Topic ABC ffor
{ERY im of ER im Software

ase Point {UCP) uce Development
k Gzl Cost Modlel

1 - /
| Tahun 2015 /

1
. oo =y
Cost —r V
) i
estimation Tahun 2013/ [ o 7
B — o o T Topic Goal
“/& Framework for Owners Framework &
n 201 ibah Bérsaing 2015  fsrimation Cost «
Ll Coyernment Software C
) ()'\‘\)t Project Estimation Cost |

; e — — — —
-u-ge Cas /\/ﬂ&
S

Gambar 1. Roadmap Penelitian

W izn per tahun diberikan berikut ini.
]
I

Wi eze 1 (tahun 2011) sudah dilakukan dengan judul “Pengembangan

: Wemisezvaan implementasi TI/SI dengan Fuzzy Activity Based Costing”.
Il
Ml e Zibiayai dengan anggaran Penelitian Unggulan Mandiri ITS 2011.
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semcinan adalah model  pembiayaan implementasi  Teknologi

‘ i o “siem Informasi dengan fuzzy activity based costing.
il

[

| waze 2 (tahun 2012 ) juga sudah dilakukan dengan judul “Cost

We “or Enterprice Resource Planning (ERP) Development with UCP”.

= menggunakan dana anggaran mandiri. Hasil penelitian berupa biaya

s mengembangan ERP dengan case studi Pengembangan ERP di PTPN X

Wi 2014, penelitian dengan judul: “Kajian ulang terhadap Effort Rate (ER)
~w Case Points untuk estimasi effort pengembangan perangkat lunak”.

i
" wiwr penelitian berupa nilai ER untuk estimasi effort dengan teknik UCP

i memzembangan perangkat lunak terkini.
[

| :
milm 2014 akan dilakukan penelitian pembentukan model biaya pengembangan

\.‘ ‘

Wil semenuan biaya pengembangan perangkat lunak menengah dan besar.

e & 1 2014)

s “unak dengan teknik Acrivity Based Costing (ABC). Hasil penelitian berupa

e ms vang diusulkan untuk skema penelitian Hibah Bersaing DIKTI 2013, yaitu
Misen kerangka kerja penentuan Harga Perkiraan Sendiri menggunakan Use Case
¢ “vhzrapkan hasil penelitian ini nanti adalah kerangka kerja dan perangkat lunak

web untuk  menentukan HPS  proyek pengembangan perangkat lunak

Wietade Penelitian

Wende penelitian dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Jadi, metode
Wsmacan pada penelitian ini diturunkan dari pertanyaan penelitian dan tujuan
Target di tahun kedua adalah menghasilkan penentuan HPS untuk proyek
Witwmesn perangkat lunak kepemerintahan yang dibuat berupa aplikasi web.

B wCia aplikasi ini, diharapkan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) jika
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« menentukan HPS dapat menggunakannya secara online dengan melakukan

- wirest terlebih dahulu.

~nuk menghasilkan perangkat lunak penentuan HPS yang siap digunakan,
I ma z2ktivitas sebagai berikut:

‘embuat dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL)

“wmvas ini dimaksudkan  untuk  menghasilkan  dokumentasi  kebutuhan
owranzkat lunak yang akan digunakan. Kebutuhan perangkat lunak terdiri dari
wemwtuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kedua kebutuhan tersebut
“okumentasikan di dokumen (SKPL).

Wembuat dokumen Desain Perangkat Lunak.

“unvias ini dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen desain perangkat lunak
g terdin dari: diagram sequen, diagram kolaborasi, diagram kelas, diagram
“nechart, diagram komponen, diagram deployment, conceptual data model, dan
“wmcanzan Graphic User Interface (GUI).

- Wizkukan pengkodean perangkat lunak .

“uas ini dimaksudkan untuk menghasilkan perangkat lunak. Teknologi yang
; “wumzkan untuk membangun perangkat lunak adalah berbasis open source, yaitu
i “wiesa pemrograman Servlet (dan Java Server Page) dan basis data MySql.

Hl Wemgupian perangkat lunak

’ meunan perangkat lunak dimaksudkan untuk menguji kehandalan perangkat
': wmas dari adanya bug. Teknik pengujian akan digunakan black box testing. Juga
‘l A Silakukan uji coba lapangan dengan melakukan hosting server.
‘ “Wemusan Laporan dan publikasi (Prosiding)
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

" Wiiarizn proses dan tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
I‘\

iz, vaitu:

Wi S o kesimpulan-kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang telah

1l
- Wl ==trbusi usaha pengembangan perangkat lunak kepemerintahan berskala
|

. wmmimedium dihitung dengan mengacu pada variabel dan aktivitas fase
g

;‘ Wmg=mozngan perangkat lunak yang terbagi atas Fase Pengembangan dan Fase

~ WBwmss yzng telah berlangsung. Fase pengembangan termasuk didalamnya

{
’Wra:-—amvitas : (1) penggalian kebutuhan, (2) analisis spesifikasi kebutuhan,

J‘ W Berzncangan, (4) Implementasi, (5) Pengujian dan Integrasi, (6) Penerimaan
I
H Wl Semy=baran. Sedangkan Fase aktivitas yang sedang berlangsung termasuk
il
(MR Yz aktivitas-aktivitas : (1) Manajemen Proyek, (2) Manajemen

#2. (3) Penjaminan Mutu, (4) Pendokumentasian, (5) Pelatihan dan
I

“ gz teknis, (6) Evaluasi dan pengujian. Dimana tiap-tiap tahapan memiliki
Il
\
'\

Wi cengembangan perangkat lunak kepemerintahan bersakala small-
il

i 2c2iah sebagai berikut :

Wit v=ng lebih detail terkait pengembangan perangkat lunak.

" "es penelitian ini didapatkan nilai distribusi usaha untuk masing-masing

- “ame Pengembangan Perangkat Lunak
W  Amziisis Kebutuhan :1,17% -
] ® Spesifikasi 16,75%
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* Perancangan +5,57%
* Implementasi :55,65%
* Pengujian Terintegrasi 16,42%

* Penerimaan & Pemasangan :5,60%

& Fase Aktivitas yang Sedang Berlangsung

* Manajemen Proyek 12,55%
* Manajemen Konfigurasi :3,58%
+« Penjaminan Mutu :0,66%
» Pendokumentasian :9,76%

* Pelatihan & Dukungan Teknis: 0,60%

» Evaluasi & Pengujian 1 1,67%

- W= distribusi usaha yang didapatkan pada penelitian ini memiliki perbedaan
l “erzzn penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Kassem Shaleh (2011).
“zoun faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah sebagai

I
\
|
\
1 St o (1) ukuran proyek pada penelitian ini yaitu small-medium sedang kan
(

- sz penelitian terdahulu ukuran proyek yang diteliti adalah medium-large. (2)

|

i ~"&ruo proyek pada penelitian ini adalah proyek pengembangan perangkat
Il

 \nae xepemerintahan sedangkan pada penelitian terdahulu tipe perangkat
I
|

e yang digunakan adalah tipe bisnis. (3) Metode pengembangan perangkat
|

Jwmae turut dipertimbangkan pada penelitian ini, yakni metode waterfall,
‘wiremental, dan extreme programming. Sedangkan pada penelitian terdahulu

1
lm 2 'sertakan metode perangkat lunak yang digunakan. (4) Waktu pengerjaan
\

imwek turut mempengaruhi perbedaan nilai distribusi usaha pada penelitian ini.

|
~wam penelitian ini waktu proyek dihitung tiap tahapan pengembangan
il
il

.;m”rg(at lunak berdasarkan banyaknya jam dan hari yang dihabiskan untuk
|
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sengerjaan perangkat lunak. (5) jumlah pekerja ikut dipertimbangkan dalam
cenelitian ini, sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak diikutsertakan
wumizh pekerja dalam proyek pengembangan perangkat lunak.
“=nghitungan estimasi biaya dengan metode Use Case Point (UCP) dilakukan
T z2lui tahapan-tahapan berikut : (1) Menghitung nilai Use Case Point (UCP) , (2)
Wlenghitung  Hours  of effort proyek melalui  penghitungan (estimasi
“ort*persentase distribusi usaha), (3) Menghitung biaya segmentasi peran
=z ui penghitungan (Hours of effort * Standar gaji), (4) Menghitung estimasi
“@= proyek pengembangan perangkat lunak melalui penghitungan (Hours of
“7o* biaya segmentasi peran).
= 223 penelitian ini dilakukan terhadap 4 proyek pengembangan perangkat
liman yang telah berjalan. Validasi yang dilakukan melihat deviasi estimasi biaya
~wre=moangan perangkat lunak dan deviasi usaha (effort) proyek perangkat
‘ s Terdapat deviasi estimasi biaya proyek dengan menggunakan metode
W® s2da proses validasi penelitian ini dengan nilai realisasi biaya proyek
Wimzzunnya. Tabel 7.1 merupakan besar deviasi estimasi biaya proyek
gzt lunak.

Tabel 31. Deviasi Estimasi Biaya Perangkat Lunak

Estimasi Biaya
Nama Proyek Realisasi Biaya Selisih Biaya
dengan UCP

Tanda Daftar Rp 112.910.143 | Rp 44.300.000 | Rp 68.610.143

Industri

izin Usaha RP 115.990.055 | Rp 47.080.000 | Rp 68.910.055

-

Industri

H Persetujuan | Rp 118.292.513 | Rp 46.800.000 | Rp 71.492.513
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Prinsip

Sistem Informasi | Rp 120.369.917 | Rp 91.500.000 | Rp 28.869.917
Inventaris

Tanaman

“ecangkan pada validasi yang dilakukan terhadap usaha (effort) perangkat

wmzx, dihasilkan nilai deviasi seperti pada tabel 7.2 berikut

Tabel 32. Deviasi Usaha (Effort) Perangkat Lunak

No ] Nama Proyek Eztf'g:'ts‘ '::::;' Deviasi
* | Tanda Daftar Industri 3776 3689 2%
2 1zin Usaha Industri 3879 3699 5%

3 Persetujuan Prinsip 3956 3699 7%

a Tanda Daftar 1403 | 1627 14%

| Perusahaan

“%2m penelitian ini perbandingan estimasi effort menggunakan metode UCP
“emzzn effort yang sebenarnya memiliki deviasi rata-rata sebesar 7% dari total 4
#riwek perangkat lunak yang menjadi objek validasi penelitian ini. Pendapat
“=mzenir menunjukan terjadi deviasi sebesar 9 % . (Carroll, 2005). Hal ini
T adikan alasan persentase nilai distribusi usaha pengembangan perangkat
wra¢ «epemerintahan yang menjadi hasil dari penelitian ini dapat diterima.

. w0 satu perkiraan penyebab terjadinya selisih yang besar terhadap estimasi
“&u= proyek perangkat lunak adalah standar gaji yang merujuk pada Kelly
“wrvce. Setelah dilakukan simulasi dengan menurunkan besaran gaji sebesar
% 50%, dan 55%, ditemukan besaran optimal diperoleh pada penurunan

Wesar gaji sebesar 55%. Hal ini dapat menjadi pertimbangan pada saat

Weacukan  penghitungan  estimasi  biaya dengan metode UCP untuk
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menggunakan 55% standar gaji Kelly Service terhadap bidang teknologi

informasi.

o0

Besar nilai estimasi biaya pengembangan perangkat lunak dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor ketidakpastian yang terjadi pada saat tahapan pengembangan
perangkat lunak tersebut. Berikut merupakan faktor-faktor ketidakpastian yang
dapat mempengaruhi nilai estimasi biaya perangkat lunak :

3. Manajemen

b. Rancangan Proyek

¢ Komunikasi

Pengalaman Pekerja

(="

2. Pencarian Masalah
© Respon Pengguna

Sumber daya

(8]

7. Perubahan Harga

Faktor teknis.

Sauran
- lemerzpa hal yang diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian berikutnya,
I

~ “=rlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait analisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi - perhitungan  estimasi  pengembangan perangkat lunak
‘=oemerintahan berskala small-medium.

‘wmizh studi kasus proyek pengembangan perangkat lunak yang digunakan

“_« penelitian selanjutnya diharapkan dapat diperbanyak jumlahnya serta
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